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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1	Gambaran Umum Objek Penelitian
3.1.1 	Sejarah Perusahaan
Pabrik Jamu Air Mancur didirikan pada tanggal 23 Maret 1963 oleh LW. Santosa, Rudi Hindratanoyo dan Kimun Angkosandjojo. Pabrik ini pertama kali didirikan di Kampung Pucang Sawit Kota Solo sebagai perusahaan keluarga. Pada awal didirikan pabrik ini memproduksi jamu untuk dijual di Jakarta. Pabrik tersebut dinamai “Air Mancur” karena secara kebetulan di Jakarta sedang dibangun sebuah air mancur. Pada tanggal 23 Desember 1963 Pabrik Air Mancur berubah statusnya menjadi Perseroan Terbatas (PT), yaitu berdasarkan Akte Notaris no.65 tahun 1963. Pada tanggal 1 Januari 1964 seluruh kegiatan perusahaan dialihkan dari Pucang Sawit ke Kota Wonogiri yaitu di Kampung Salak. Pada tanggal 5 Oktober 1969 PT Air Mancur mendirikan pabrik baru di Jl. Pelem 51 Wonogiri.
[bookmark: _GoBack]Pada awal usahanya pembuatan jamu dikerjakan dengan alat-alat tradisional dan sederhana oleh 11 orang karyawan. Seiring berjalannya waktu, maka perusahaan kewalahan menerima permintaan jamu yang semakin meningkat. Oleh karena itu perusahaan menyewa pabrik lengkap dengan mesin giling yang oleh pemilik pabrik sebelumnya digunakan untuk menggiling tapioka. Masyarakat di sekitar pabrik menyebutnya dengan “Gudang Seng”, hingga akhirnya menjadi sebuah nama kampung di Cubluk, Wonogiri. Di tempat ini tenaga kerja bertambah menjadi 50 orang.
Pada tahun 1969 PT Air Mancur membangun sebuah pabrik baru di Kampung Pelem Wonogiri. Pabrik tersebut digunakan sebagai lokasi usaha meliputi kegiatan produksi, administrasi, dan laboratorium. Sedangkan lokasi lama di Pucang Sawit digunakan sebagai gudang bahan baku. Pabrik ini terus mengalami perluasan untuk usaha yang semakin besar. Mesin-mesin baru mulai didatangkan. Pada tahun 1973 PT Air Mancur melakukan perluasan pabrik seluas dua hektar yang terletak disebelah utara Palur, tepatnya di Desa Tegalrejo, Kelurahan Dagen, Kecamatan Dagen, Karanganyar. Pabrik ini diresmikan pada tanggal 24 Februari 1974. Lokasi baru ini digunakan sebagai tempat produksi, gudang, laboratorium, perpustakaan, kantor direksi serta pusat administrasi dan keuangan. Pada tahun 1976 PT Air Mancur membangun pabrik baru di Desa Jajar, Kleco, Surakarta. Pabrik ini digunakan untuk kegiatan logistik dan laboratorium penelitian dan pengembangan. Pabrik ini diresmikan oleh Departemen Kesehatan RI pada tanggal 10 Desember 1976. Pada tahun 1978 perusahaan membangun pabrik baru di Desa Giriwono, kurang lebih empat Kilometer dari Kota Wonogiri ke arah Solo. Hingga tanggal 23 Desember 1979, PT Air Mancur telah memiliki empat lokasi kerja. Karena perusahaan mengembangkan produk jamu untuk kosmetika maka perusahaan mendirikan satu unit pabrik di Jetis khusus untuk produksi kosmetika. Pada tahun 1977, PT Air Mancur unit kerja Palur mengalami musibah kebakaran pada bagian pengemasan. Hal ini menyebabkan proses pengemasan dipindahkan ke Celep, yang berjarak kurang lebih 400 meter dari unit kerja Palur Untuk menunjang seluruh kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan atau permintaan konsumen, PT Air Mancur terus berkembang dengan 1800 pekerja dan unit pabrik yang tersebar di sekitar Solo, Wonogiri dan Karanganyar. Kini, PT Air Mancur semakin memantapkan posisinya sebagai perusahaan jamu dengan sertifikat “Halal” dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan ISO 9001 di bidang Manufacturing of Jamu.
1.	Profil Perusahaan 
PT. Madurasa Unggulan Nusantara berlokasi di Wonogiri, Jawa Tengah, PT. Madurasa Unggulan Nusantara memproduksi merek dagang ‘MADURASA’ yang menjadi pelopor madu dalam kemasan bermerek pertama di Indonesia. Madu dalam kemasan ini diluncurkan pada pasar pada tahun 1985 dan sejak saat itu menjadi merek ternama hingga saat ini.
Madurasa yang meraih gelar TOP BRAND kategori madu sejak 2009, mengeluarkan varian madu yang sehat dan bernutrisi seperti madurasa murni, madurasa premium (mengandung royal jelly dan bee polle), Madurasa Original, dan madu rasa Jeruk Nipis yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh.
Pilih madu ya madurasa, karna madurasa dibuat oleh satu-satunya produsen madu yang memiliki sertifikat TOP BRAND, Halal, ISO 9001:2015 dan ISO 22000:2005. Madurasa jaminan madu kualitas terbaik untuk anda dan keluarga.  
A.	Visi Misi Perusahaan dan Logo Perusahaan
PT.Madurasa Unggulan Nusantara (air mancur grup)mempunyai satu visi, yaitu “Masyarakat Sehat Sejatera”. Sedangkan Misi PT.Madurasa Unggulan Nusantara (air mancur grup)adalah: “ikut berpartisipasi dalam meningkatkan kemakmuran kehidupan Perekonomian daerah yang dikembangkan secara serasi dan seimbang dalam satu kesatuan perekonomian nasional dengan potensi dan peran serta daerah secara optimal”. Sedangkan tujuan dari berdirinya perusahaan adalah :
a. Menghasilkan produk yang bermutu yang di arahkan kepada konsumen dan menghasilkan keuntungan yang besar.
b. Meningkatkan kemampuan untuk tumbuh dan berkembang dalam dunia usaha.
c. Ikut membantu pemerintah dalam mengatasi pengangguran dengan membuka lapangan kerja.
d. Melestarikan budaya tradisionaldengan memanfaatkan kekayaan dalam Indonesia.
e. Membantu perekonomian nasional sebagai salah satu penghasil dan penyumbang devisa Negara.

[image: F:\Herwin\DOKUMEN\sidang\bahan\logo-madurasa-unggulan-nusantara.png]B.	Logo Perusahaan
Gambar III.1 Logo perusahaan
3.1.2	Struktur Organisasi dan Fungsi
Struktur organisasi di PT.Madurasa Unggulan Nusantara (air mancur grup) meliputi bagian-bagian sebagai berikut:












Gambar III.2
Struktur Organisasi PT Madurasa Unggulan Nusantara
	Berdasarkan struktur organisasi diatas berikut merupakan fungsi-fungsi struktur organisasi tersebut:
1.	General Manager
	Dalam struktur oganisasi perusahaan diatas terdapat suatu jabatan yaitu General Manager. Posisi General manajer adalah yang memiliki tanggung jawab kepada seluruh bagian/fungsional pada suatu perusahaan atau organisasi. General manajer memimpin beberapa unit bidang fungsi pekerjaan yang mengepalai beberapa atau seluruh manajer fungsional. General Manager bertugas untuk mengambil keputusan dan tanggung jawab atas tercapainya tujuan perusahaan serta sebagai pengendali seluruh tugas dan fungsi-fungsi dalam perusahaan. 


2.	Head of Area Manajer
	Manager Area adalah anggota team dan sekaligus pimpinan team, Area Manager adalah anggota team management dikantor pusat dan pada saat yang sama Area Manager memimpin team sendiri di daerah, yaitu pada Medical reps/salesmen/atau semua anggota di bawah tanggung jawabnya untuk membantu semua proses pencapaian target yang dibebankan oleh perusahaan. Area Manager mempunyai tugas khusus dari mangement untuk mengelola areanya dengan efektif dan efisien dalam berkontribusi dalam pencapaian target Nasional. 
3.	Head of Area Supervisor
	Area Supervisor yakni memiliki tanggung jawab untuk merencanakan kegiatan baik yang tugasnya maupun bawahannya, mampu mengkondisikan bahwa kegiatan dan tugas yang berada dilingkupnya berjalan dengan lancar. Memastikan setiap orang yang terlibat pada tugas dan pekerjaan tersebut dapat bekerja sesuai dengan job desc masing-masing yang telah diberikan, memberikan arahan agar tugas atau pekerjaan dapat dilakukan dengan lancar, dan juga melakukan kontrol terhadap kegiatan yang ada dalam dilingkup kerjanya. 
4.	Merchandiser Sales
	MD atau Merchandiser Display adalah salah satu bagan dari team promosi yang bertugas mendisplay atau memajang produk di etalase toko dengan baik. Tugas Merchandiser Display tidak hanya bertugas dimodern market tetapi juga di retail, di pasar-pasar tradisional akan kita lihat pajangan yang tertata rapi. Itu juga hasil kerja Merchandiser Display.
Selain itu, tugas Merchandiser Display lainnya adalah memasang alat promosi produk seperti stiker, spanduk, banner dan lain sebagainya sebagai bentuk promosi untuk menunjang promosi produk yang telah dilakukan lewat iklan di TV, radio atau internet.
3.1.3	Aktivitas/ Kegiatan Perusahaan
	Berdasarkan fungsi struktur organisasi diatas, adapun tugas atau kegiatan masing-masing jabatan sebagai berikut:
1.	General Manajer
a. menetapkan kebijakan perusahaan dengan menentukan rencana dan tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang.
	b. bertanggung jawab ke dalam dan ke keluar perusahaan.
c. mengkoordinir dan mengawasi tugas-tugas yang didelegasikan kepada manager dan menjalin hubungan kerja yang baik.
d. membantu peraturan itern pada perusahaan yang tidak bertentangan dengan kebijakan perusahaan.
e. memperbaiki dan menyempurnakan segi penataan agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
f. menjadi perantara dalam mengkomunikasikan ide, gagasan, dan strategi antara pimpinan dan staf.
g. membimbing bawahan dan mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjakan oleh bawahan secara jelas.
2.	Head of Area Manager
	Area Manager sebagai pimpinan teamnya mempunyai tugas untuk mengelola anak buahnya, berbicara atas nama mereka memberi nasihat dan mendorong agar terus tetap semangat, melatih dan mengembangkan mereka serta mendorong kreativitas team agar selalu menemukan jalan keluar bagi kesulitan yang dihadapi dilapangan.
3.	Head of Area Supervisor
a. supervisor harus mengatur pekerjaan para staf pelaksana staf dibawahnya.
b. supervisor harus membuatkan job desc untuk staf dibawahnya.
c. memotivasi staf dibawahnya agar dapat melaksanakan 	tugas dengan baik.
d. supervisor juga harus membuatkan jadwal kegiatan untuk staf dibawahnya.
e. melaksanakan briefing dengan para staf dibawahnya.
f. menentukan pekerjaan apa saja yang dilakukan dalam waktu jangka pendek maupun jangka panjang.
g. menegakkan aturan yang telah dibuat oleh perusahaan agar tercipta kedisplinan kerja.
h. mengontrol dan memberikan evaluasi terhadap kinerja bawahannya. 
4.	Merchandiser Sales
	a. memajang, mendisplay, merapikan dan menata produk.
	b. menjaga kebersihan produk yang dipajang.
	c. menjalankan semua program promosi perusahaan.
d. membantu menjaga stok produk dan mempelebar shelving di etalase toko modern.
e. membuat hasil laporan yang ditentukan oleh perusahaan.
f. menjalankan tugas kunjungan ke toko sesuai dengan rencana kerja.
g. memberikan informasi tentang produk baru.
3.2	Metode Penelitian
	Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendaptkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono P. , 2013). Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian adalah metode penelitian  kuantitatif. (Sugiyono P. , 2013) menyatakan bahwa: 
	Jenis metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2014) menjelaskan bahwa “penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampe tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis dta bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan”.
	Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan asosiatif  kasual menurut (Sugiyono P. , 2013) penelitian asosiatif adalah “suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan antara hubungan dua variabel atau lebih”.
3.2.1	Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (Umar, 2005). Penelitian ini menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti. Menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dinyatakan dengan angka atau skala numerik (Kuncoro, 2003). Penelitian ini menganalisis pengaruh stres dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Penelitian deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui sampel atau populasi sebagaimana adanya. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripif, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Selain itu, metode statistik verifikatif menurut (Sugiyono, 2017) adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel.
	Sedangkan pendekatan verifikatif merupakan penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sempel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotess yang telah ditetapkan. Pendekatan verifikatif pada dasarnya digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis, dimana uji hipotesis antara variabel akan dianalisis melalui pendekatan kuantitatif yang menggunakan metode statistika yang relevan untuk menguji hipotesis (Sugiyono P. , 2013).
	Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk mengetahui dan mengkaji:
1.	Bagaimana tanggapan karyawan terhadap Lingkungan Kerja pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara.
2.	Bagaimana tanggapan karyawan terhadap Stres Kerja pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara.
3.	Bagaimana tanggapan karyawan terhadap Kinerja Karyawan lain pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara.
Sedangkan pendekatan verifikatif digunakan untuk mengetahui dan mengkaji:
Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Kinerja Karyawan secara simultan maupun parsial di PT. Madurasa Unggulan Nusantara.
Sehingga dapat disimpulkan penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tanpa membandingkan tanggapan karyawan terhadap variabel Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Kemudian tanggapan karyawan diberi skor untuk dilakukan penelitian secara verifikatif dalam menghitung seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen dan variabel dependen.
3.2.2	Operasionalisasi Variabel
Variabel penelitian adalah  suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017)
Oprasional variabel adalah uraian atau pengertian variabel penelitian, indikator, dan instrumen penelitian (Kuncoro Amin, 2018). Oprasional variabel diperlukan untuk mendefinisikan variabel-variabel yang diteliti dapat memudahkan pengukuran pada variabel penelitian sesuai judul yang diangkat “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara Bandung” maka variabel-variabel penelitiannya adalah:
1. Variabel Dependen
Variabel dependen disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Yang dalam bahasa indonesia artinya sering disebut sebagai variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Merupakan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu: Kinerja Karyawan.
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y). 
2. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut juga sebagai variabel stimulus, predictor antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya riabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini ada 2 (dua) yaitu: Lingkungan Kerja dan Stres Kerja.
Untuk kebutuhan perhitungan maka setiap variabel melalui indikator dan instrumennya diberi skala. Skala yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala likert. (Sugiyono, 2017) mengungkapkan, skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Skala likert mempunyai gradasi jawaban dari sangat positif sampai negatif. Skor dari instrument dapat dilihat pada tabel berikut adalah kriteria penilaian yang digunakan pada skala likert (Sugiyono, 2017)
Tabel III.1. Skala Model Likert
	No
	Singkatan
	Alternatif jawaban
	skor

	1.
	SS
	Sangat Setuju
	5

	2.
	S
	Setuju
	4

	3.
	KS
	Kurang Setuju
	3

	4.
	TS
	Tidak Setuju
	2

	5.
	STS
	Sangat Tidak Setuju
	1
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Tabel III.2. Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Indokator
	No. Item
	Skala

	Lingkungan Kerja 
(Anoraga, 2006), Berpendapat lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas – tugas yang dibebankannya. Lingkungan kerja sangat berpengaruh besar dalam pelaksanaan penyelesaian tugas.
	Suasana kerja
	1,2
	Likert

	
	Hubungan dengan rekan kerja
	3,4,5

	

	
	Tersedianya fasilitas kerja
	6.
	

	
	
	
	

	Stres Kerja
(Gibson, 2002), menyatakan bahwa stres kerja adalah suatu tanggapan penyesuaian diperantarai oleh perbedaan-perbedaan individu dan atau proses psikologi yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan dari luar (lingkungan), situasi atau peristiwa yang menetapkan permintaan psikologis dan atau fisik berlebihan kepada seseorang.

	Intimidasi dan tekanan
	1,2,3
	Likert

	
	Ketidakcocokan dengan pekerjaan
	4,5,6

	

	
	Pekerjaan yang berbahaya
	7,8,9
	

	
	Beban lebih
	10,11,12
	

	
	Target dan harapan yang tidak realistis
	13,14,15
	

	
	
	
	

	Kinerja Karyawan
(Mangkunegara, 2011) “kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”

	Ketepatan waktu
	1.
	Likert

	
	Deskripsi pekerjaan
	2.
	

	
	Kuantitas pekerjaan
	3.
	

	
	Kualitas Pekerjaan
	4.
	

	
	
	
	



3.2.3	Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan berdasarkan sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan (Sugiyono, 2014) dalam (Wicaksono, 2017)
1.	Data primer
	Data primer adalah data yang langsung memberikan data pada pengumpulan data. Dalam penelitian ini hasilnya dapat diperoleh dengan cara melakukan wawancara, observasi, koesioner yang telah di isi langsung oleh responden.
2.	Data sekunder
	Data skunder adalah sumber ydata yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
3.2.4	Populasi dan Sampel
	Dalam melakukan penelitian terdapat objek yang diteliti. Dalam hal ini objek tersebut merupakan suatu populasi penelitian. Namun populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek yang telah dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh objek tersebut.
	Pemberian sampel diperlukan, jika populasi yang diambil sangat banyak, dan peneliti memiliki keterbatasan untuk menjangkau seluruh populasi. Maka penelitian terlebih dahulu harus menentukan populasi, menetapkan jumlah sampel dan teknik sampling yang akan digunakan.
	A. Populasi
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga bukan hanya sekedar orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini yaitu 70 responden yang merupakan tanggapan para karyawan mengenai Lingkungan Kerja dan Sres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara.
B. Sampel
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk memperoleh informasi mengenai pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan PT. Madurasa Unggulan Nusantara Bandung, untuk itu diperlukan sejumlah sampel untuk dijadikan sampel penelitian. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, (Sugiyono P. , 2013). 
Dikarenakan jumlah populasi tidak diketahui atau tidak jelas secara pasti jumlahnya untuk penelitian ini saran Rocsoe dalam (Sugiyono P. , 2013) yang memberikan saran-saran tentang ukuran jumlah sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 atau minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti.(Sunawarman, Rohendi, & Sofyan, 2018)
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan, (Sugiyono P. , 2013). Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling atau semua populasi tidak memberi peluang atau kesempatan menjadi sampel, dengan mengambil tipe random sampling. (Sugiyono P. , 2013).
3.2.5	Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi yang diperlukan untuk pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Terdapat beberapa teknik pengumpulan data melalui penelitian lapangan dan kepustakaan berdasarkan data yang digunakan, antara lain :
A.	Data Primer
Data primer didapatkan dari survei langsung yang dilakukan di PT. Madurasa Unggulan Nusantara. Data ini berisi informasi mengenai aktivitas yang sebenarnya terjadi dalam perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data akurat. Teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan cara:
1.	Metode Observasi
	Observasi dilakukan untuk melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat kegiatan sehari-hari yang dilakukan karyawan yaitu stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara.
2.	Metode Wawancara (Interview)
	Teknik pengumpulan data ini apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil (Sugiyono, 2014) dalam (Arrafiq, 2018). Dalam wawancara peneliti melakukan tanya jawab secara langsung kepada pihak yang berwenang dalam perusahaan tersebut. Keterangan yang diberikan dapat dijadikan data dan kemudian dicatat secara garis besar sekaligus dipergunakan sebagai pedoman selama berlangsungnya wawancara.
2.	Metode Kuesioner (Angket)
	Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2014) dalam (Arrafiq, 2018). Daftar pernyataan mengenai gambaran umum dan pendapat responden mengenai pengaruh sikap kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara Bandung. Kuesioner terdiri dari data responden,  6 pernyataan untuk variabel lingkungan kerja, 15 pernyataan untuk variabel stres kerja, 4 pernyataan untuk variabel kinerja karyawan, dimana kuesioner menggunakan skala liked. 
B.	Data Sekunder
	Data sekunder digunakan untuk membantu mendapatkan informasi penelitian, yang di harapkan dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya untuk digunakan sebagai bahan penelitian. Data ini merupakan pendukung, data yang digunakan diperoleh dari :
1. Sejarah atau profil, literatur PT. Madurasa Unggulan Nusantara. 
2. Buku-buku yang berhubungan dengan variabel penelitian.
3. Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengah topik permasalahan yang diteliti.
3.2.6	Instrumen Penelitian
	Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur variabel lingkungan kerja, stres kerja dan kinerja karyawan dalam bentuk kuisioner. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian sebelumnya. Kuisioner yang disajikan berisi 6 pernyataan untuk lingkungan kerja (X1), sumber variabel lingkungan kerja di adopsi dari (Wicaksono, 2017) dengan judul penelitian “Pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan PT Pataya Raya Semarang ”. Contoh pernyataan adalah “Lingkungan kerja yang kondusif sangat mendukung kelancaran pelaksanaan kerja”. 
Kemudian untuk variabel stres kerja (X2) memiliki 15 pernyataan, kuisioner untuk variabel diadopsi dari penelitian yang dilakukan (Wicaksono, 2017) dengan judul penelitian “Pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan PT Pataya Raya Semarang”.
Terakhir, untuk variabel dependen (Y) yaitu variabel kinerja karyawan terdiri dari 4 butir pernyataan. Angket variabel kinerja karyawan diadopsi dari penelitian dari (Wicaksono, 2017) dengan judul “Pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Madurasa Unggulan Nusantara”. 
3.2.7	Analisis Data dan Hipotesis
A.	Uji Validitas dan Reliabilitas
	1. Uji Valliditas
Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono P. , 2013).
Untuk menguji validitas pada tiap-tiap item, yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar validasi yang berlaku. Menurut (Sugiyono P. , 2013):
a. Jika r ≥ 0,30, maka item instrumen dinyatakan valid
b. Jika r ≤ 0,30, maka item instrumen dinyatakan tidak valid
Uji validitas instrumen dapat menggunakan rumus korelasi. Rumus korelasi berdasarkan Pearson Product Moment adalah sebagai berikut:

Sumber: (Sugiyono P. , 2013) 
Keterangan:
r	= Koefisien korelasi

xy	= Jumlah perkalian variabel xdan y

x	= Jumlah nilai variabel x

y	= Jumlah nilai variabel y
x2	= Jumlah pangkat dua nilai variabel x

y2	= Jumlah pangkat dua niali variabel y
n	= Banyaknya sampel
Nilai kemudian dikonsultasikan dengan rtabel (rkritis). Bila rhitung dari rumus diatas lebih besar dari rtabel maka butir tersebut Valid dan sebaliknya.
Validitas tiap Item akan terbukti jika thitung lebih besar dari ttabel dan apabila hasil thitung lebih kecil dari ttabel maka item angket tersebut tidak valid. Jika instrument itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks kolerasi ( r ). Dapat dilihat pada tabel III.3 	
   TABEL III.3.
         Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
	Besarnya Pengaruh
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat Lemah

	0,20-0,399
	Lemah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


  	Sumber : (Sugiyono P. , 2013)
Teknik perhitungan yang digunakan unutuk menganalisis validitas instrument penelitian ini adalah dengan menggunakan kerellasi biasa, yaitu kolerasi antara skor-skor tes dari peserta yang sama. Selanjutnya perlu dijudi apakah koefisien validasi tersebut bukan karena faktor kebetulan. 
Setelah harga hitung di peroleh, kemudian dihitung dengan uji-t dengan rumus sebagai berikut : 

Keterangan : 
t = Nilai t hitung  
r = Koefiesien korelasi hasil rhitung
n = Jumlah responden 
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran. Bila perbedaannya sangat besar maka hasilpengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan tidak reliabel.Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya pada pertanyaanpertanyaan yang telah dianggap valid.Uji reliabilitas dalam peneltian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. Cortina (Fatah, 2012) membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria alpha sebagai berikut:
1) 0,80-1,00	= Reliabilitas Baik
2) 0,60-0,79	= Reliabilitas Diterima
3) <0,60	= Reliabilitas Buruk
 (Sugiyono P. , 2013) menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan psitivistik (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliable apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak sama.   
Uji Relibilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Rumus Alpa Combach sebagai berikut:

			Sumber: (Sugiyono P. , 2013)
Keterangan:
r11	= realibilitas instrument yang dicari
k 	= jumlah item pertanyaan yang d uji 
∑αb2	=jumlah varians skor tiap-tiap item 
α12 	=varians total 
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien cronbach’s alpha, (Ghozali, 2011) dalam (Wicaksono, 2017)  menjabarkan bahwa instrument dikatakan reliabel jika memiliki koefisien cronbach’s alpha sama dengan 0,60 atau lebih. Untuk menunjukan kehandalan instrumen dari variabel sehingga, bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan simpulan yang sama. Sebaiknya jika koefisen cronbach alpha < 0,60 akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda.
B. 	Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh respondent atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono P. , 2013). Penelitian ini dimaksudkan untuk memeroleh gambaran pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara. Oleh karena itu  metode analisis yang akan digunakan adalah analisis data dekriftif.
Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain.
Berdasarkan pengertian diatas, dapat dijelaskan bahwa metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan menggambarkan fakta yang terjadi pada setiap indikator variabel dan hubungan antara variabel yang diteliti dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterprestasi data dalam pengujian hipotesis statistik.
Untuk mencari tahu mengenai penelitian, digunakan beberapa pernyataan yang dibuat untuk memudahkan dalam memperoleh data atau keterangan dari karyawan PT. Madurasa Unggulan Nusantara. Kemudian data yang diolah dari hasil pengumpulan kuesioner diberi bobot dalam setiap alternatif jawaban. Pengolahan data dari hasil angket digunakan dengan menggunakan skala likert.
1. Statistika Deskriptif
Statistika Deskriptif menurut (Sugiyono P. , 2013) adalah statitik yang digunakan untuk analisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Analisis data dapat dilakukan untuk menyajikan temuan emperis berupa data statistik deskriptif yang menjelaskan mengenai karakteristik responden khususnya dalam hubungannya dengan variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis. 
Skor maksimum = Skor maksimal X jumlah pertanyaan X jumlah responden X 5
Skor minimum = Skor minimum X jumlah pertanyaan X jumlah reponden X 1
Interval = 	nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum
					5
	Setelah interval diperoleh, maka dari skor hasil akhir masing-masing variabel dapat dikategorikan berdasarkan rentang interval perhitungan tersebut, adapun kategori yang digunakan untuk kategori interprestasi hasil penelitian variabel penelitiannya adalah sebagai berikut (Sugiyono P. , 2013).
	STS
(Sangat Tidak Setuju)
	TS
(Tidak Setuju)
	RG
(Ragu)
	S
(Setuju)
	SS
(Sangat Setuju)

	1
	2
	3
	4
	5


	
2. Statistik Verifikatif
(Sugiyono P. , 2013) mengemukakan pengertian metode verifikatif  adalah “metode penelitian melalui pembuktian untuk menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif dengan perhitungan statistika sehingga dapat hasil pembuktian yang menunjukan hipotesis ditolak atau diterima”.
Analisis verifikatif dalam penelitian ini digunakan untuk menelaah veriabel-variabel serta tujuannya menyajikan gambaran secara terstruktur mengenai fakta serta hubungan antara variabel yang diteliti, yaitu membangun komitmen organisasi dengan meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara.
C.	Uji Asumsi Klasik
	(Sugiyono P. , 2013) penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel. Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Analisis Regresi Linear berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaannya (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel Independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya), jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 (dua). Regresi Linear Berganda adalah analisis data yang harus memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu:
a) Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah usaha untuk menentukan data variabel yang kita miliki mendekati populasi distribusi normal atau tidak. (Sugilipu, 2013) untuk mendekati normalitas data perlu dilakukan uji normalitas baik menggunakan kurva persebaran data berupa curve normal dan normal plot atau menggunakan uji Kolmogrov-sminov, 
jika p-value <0,05 berarti data terdistribusi tidak normal 
nilai p-value > 0,05 berarti data tersebut terdistribusi normal.
b) Uji Heterokedastistitas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah adanya kesamaan variabel dari residu dalam regresi (Bustari, 2016:06). Dimana kreterianya adalah:
a. Jika hasil dari penelitian tersebut titik-titiknya membentuk pola tertentu teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka dalam regresi tersebut telah terjadi heterokedastistitas.
b. Jika dalam hasil penelitian tersebut hanya terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar dibawah dan diatas O dan Y, maka tidak terjadi heterokedastistitas.
c) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika ditemukan adanya multikolinieritas, maka koefisien regresi variabel tidak tentu dan kesalahan menjadi tidak terhingga (Ghozali, 2011). Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya multicollinearity adalah dengan menganalisis nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi, karena VIF = 1/ Tolerance. Nilai cutoff yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance kurang dari 0,1 atau sama dengan nilai VIF lebih dari 10 (Ghozali, 2011).
d) Uji Autokorelasi
Model regresi linear ganda yang baik adalah tidak mengalami autokorelasi. Cara untuk mengetahui apakah mengalami atau tidak mengalami autokorelasi adalah dengan melihat Durbin-Watson (DW). Artinya syarat tidak terjadi Autokorelasi 1<DW<3 (Sufren dan yonathan, 2014)
Untuk mendeteksi adanya autokolerasi dalam satu data dapat dilihat berdasarkan besaran Durbin Watson (D-W test). Secara umum terdapat patokan yang dapat digunakan:
a. Angka D-W dibawah -2 berarti autokolerasi positif.
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokolerasi.
c. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokolerasi negatif.
D.	Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara Karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data (Sugiyono P. , 2013). 
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji tingkat signifikan pengaruh variabel beba Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y).
Pengujian hipotesis utama dalam penelitian ini menggunakan uji simultan (uji f). Uji f digunakan untuk menguji tingkat signifikan pengaruh variabel bebas lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan. Untuk pengujian sub hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t, uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan pengaruh variabel bebas yakni lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan engan ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis 0 (H0) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan hipotesis alternative (H1) menunjukan adanya pengaruh antara variabel bebas dan  variabel terikat. 
1. Uji t (Parsial)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen (X1,X2…Xn) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). langkah langkah pengujian sebagai berikut
a. Persamaan berdasarkan t hitung dengn t tabel
1. Nilai t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti variabel independen berpengaruh terhadap dependen.
2. Nilai t hitung < t tabel maka H0diterima dan Ha ditolak. Berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
b. Menentukan derajat persamaan 95% (a=0,5)
c. Menentukan signifikansi
1) Nilai signifikansi (P value) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel indpenden secara signifikan mempengaruhi variabel dependen.
2) Nilai Signifikansi (P value) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen.
Uji hipotesis pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) secara parsial:
H0 : p = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Ha : p ≠ 0	Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebagai variabel terikat.
Uji hipotesis pengaruh Stres Kerja (X2) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) secara parsial.
	H0 : p = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
	Ha : p ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebagai variabel terikat.
2. Uji F (Uji Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Sugiyono P. , 2013). Langkah-langkah pengkajiannya adalah sebagai berikut: 
a. Persamaan berdasarkan fhitung dan F tabel
1) Nilai f hitung > f tabel maka H0 ditolak Ha diterima.
2) Nilai f hitung < f tabel maka H0 iterima dan Ha ditolak
b. Menentukan derajat kepercayaan 95%(a=0,05)
c. Menentukan signifikansi
1) Nilai signifikansi (P Value) < 0,05 maka  H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel independen secara simultan ( bersama-sama) mempengaruhi variabel dependen.
2) Nilai signifikansi (P Value) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel independen secara simultan (bersama-sama) tidak mempengaruhi variabel dependen.
Uji hipotesis pengaruh Stres Kerja (X2) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) secara parsial.
H0 : p = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
	Ha : p ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebagai variabel terikat.
		Uji hipotesis pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y) secara simultan.
	H0 : p2 = p3 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel terikat.
	Ha : p2 ≠ p2 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas LIngkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel terikat.
3. Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi (KD) digunakan untuk seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus:
Rumus koefisien determinasi:
b KD = R² X 100

Keterangan :
KD = seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan variabel X
R² = Kuadrat koefisien korelasi
Prasentase yang dihasilkan dari rumus diatas untuk menjelaskan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen dimana sisa dari perhitungan tersebut dapat menjelaskan seberapa besar faktor lain yang mempengaruhi tetap tidak diteliti. Nilai R square berkisar antara 0-1 an yang empiric (Sugiyono P. , 2013).
4. Persamaan Regresi
a.	Regresi Linier berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, … Xn) dengan variabel dipenden (Y). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel hubungan positif atau negatif. Metode ini dilakukan untuk mencapai tujuan pertama yaitu menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja  terhadap kinerja karyawan  adalah menggunakan analisis berganda ( multiple regresional analisis ). Regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas dalam penelitian ini, variabel bebas lingkungan kerja (X1) dan stres kerja (X2) sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja karyawan (Y) sehingga ada persamaan regresi linier berganda (Sujarweni, 2015:149) dalam (Wicaksono, 2017). Dapat dirumuskan sebagai berikut:
	Y = α + b1X1+ b2X2
Sumber: (Sugiyono, 2014:277)


Keterangan: 
Y	= Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan (Kinerja Karyawan)
a	=  Nilai Y¹ apabila X1,X2,…Xn = 0 (Stres Kerja)
B1	=  Angka arah atau regresi yang menunjukan angka peningkatan ataupun permainan penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan. 
B2	= Koefisien Regresi Stres Kerja
X1	= Lingkungan Kerja
X2	=  Stres Kerja
Analisis ini digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dampak dari analisis regresi adalah untuk menentukan apakah naik atau turunnya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
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